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Abstrak

 

Pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan diantaranya memberikan pelatihan branding 
produk dan pemasaran digital kepada kelompok karang taruna Desa Keboan Anom, 
Kecamatan Gedangan, Sidoarjo Jawa Timur. Masalah yang terjadi pada Mitra yaitu belum 
memiliki label usaha dan masih menerapkan cara manual dalam memasarkan produknya. 
Pemasaran manual dilakukan dengan menitipkan produk ke warung di sekitar tempat 
tinggal, tanpa adanya bantuan pemasaran online. Permasalahan yang diangkat adalah 
peningkatan branding produk, dan peningkatan manajemen pemesanan produk dengan 
implementasi teknologi informasi. Solusi yang ditawarkan adalah pelatihan branding 
produk dan pembuatan website. Penerapan aplikasi kepada mitra melalui kegiatan 
transfer knowledge melalui pelatihan dan pendampingan mitra dalam penggunaan 
website. Pelaksanaan kegiatan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) untuk 
menjalin keterbukaan, kepercayaan dan memahami persepsi, sikap serta pengalaman 
persoalan yang dimiliki oleh mitra dalam melakukan branding produk, kemudian 
dilanjutkan pada pendampingan yaitu penyuluhan dan pelatihan penggunaan website 
yang meliputi desain iklan, upload konten. 

Kata Kunci: Pelatihan, Branding, Digital marketing Pengabdian masyarakat 

1. Pendahuluan   
Dalam konteks mode pemasaran digital, industri ritel tradisional kebanyakan 
menghadapi dampak yang besar. Dampak ini dirasakan belum pernah terjadi 
sebelumnya akibat keunggulan kompetitif pemasaran tradisional menghilang 
(Sukmasetya et al., 2020). Perusahaan atau bisnis yang tidak mengikuti perubahan akan 
tertinggal dan ditinggalkan oleh konsumen mereka, karena keinginan dan perilaku 
konsumen pun ikut berubah pada era ini terlebih lagi dalam kondisi pandemi Covid-19 
semua bisnis beralih dari konvensional ke digital/online.  

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada satu Desa yang ada di 
Kabupaten Sidoarjo. Desa Keboan Anom memiliki potensi yang luar biasa besar untuk 
menjadi desa mandiri, kreatif bahkan berpeluang besar menjadi percontohan desa 
tangguh bagi desa-desa lain di lndonesia dalam menghadapi pandemi. Hal tersebut 
dikuatkan dengan adanya potensi kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan semangat 
untuk membuat perubahan besar bagi desanya. Desa Keboan Anom Kecamatan 
Gedangan berjarak ± 10 km dari Kampus I Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Akses 
jalan aspal yang sudah baik dan dapat ditempuh waktu sekitar 45 menit perjalanan. 
Mata pencaharian masyarakat Desa Keboan adalah buruh, petani (bagi yang memiliki 
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ladang atau sawah sendiri), dan wirausaha dalam skala mikro (Achmad Dafiq Husni et 
al., 2019); (Supriyanto, 2015).  

Di Desa Keboan Anom, Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo merupakan salah 
satu desa mitra UMSIDA. Di desa tersebut terdapat karang taruna yang aktif melakukan 
kegiatan untuk menanam sayur dan buah. Sayur dan buah yang mereka tanam seperti 
kangkung, bayam, tomat, cabe, belimbing dan pepaya sebagaimana yang ditunjukkan 
pada Gambar 1. Hasil panen dari tanaman tersebut mereka olah mejadi produk yang 
memiliki nilai ekonomis seperti stik bayam, Abon cabe, keripik gayam, sinom, susu 
kedelai dan aneka produk lainnya (Hanun et al., 2020). 

 

Gambar 1. Kegiatan karang taruna Desa Keboan Anom memproduksi produk olahan 
hasil pangan 

 
Program kemitraan masyarakat UMSIDA bagi kelompok karang taruna Desa Keboan 
Anom Kecamatan Gedangan sebagai penggerak ekonomi masyarakat ini untuk 
memberikan solusi melalui pelatihan dan pendampingan usaha. Kelompok karang 
taruna Desa Keboan Anom berupaya mengembangkan potensi yang ada di desa dengan 
memaksimalkan hasil panen dari kebun di bantaran sungai menjadi produk olahan 
pangan. Kegiatan berkebun ini awalnya dilaksanakan setiap akhir pekan. Di awali 
dengan membersihkan lahan dari sampah dan rumput, kemudian menyiapkan lahan 
untuk siap ditanami bibit sayur atau buah. Ketika buah dan sayur tersebut siap dipanen, 
ketua karang taruna menghubungi semua anggota untuk melakukan panen bersama. 
Hasil sayur dan buah diolah oleh anggota karang taruna menjadi produk bernilai 
ekonomis. 

Kegiatan seperti ini sudah jarang terlaksana sebab setelah adanya pandemi, kelompok 
karang taruna harus melakukan social dan phsycal distacing sehingga tidak dapat 
berproduksi seperti biasanya. Sedangkan banyak anggota karang taruna yang 
menganggur sebab adanya pemutusan hubungan kerja maupun belum mendapatkan 
pekerjaan. Sehingga mereka tidak memiliki pendapatan. Kondisi pandemi saat ini, tim 
abdimas menggunakan strategi pemasaran less contact untuk mengenalkan produk ke 
masyarakat sehingga aneka produk mereka dikenal masyarakat dan dapat berproduksi 
secara berkelanjutan serta mampu meningkatkan kesejahteraan kelompok karang 
taruna. Pendampingan kelompok pemuda di sentra industri kreatif Desa Keboan Anom 
ini, telah didukung peran dosen UMSIDA yang mengembangkan program inovasi 
branding produk dan pelatihan pemasaran usaha melalui website. 

Target kegiatan ini adalah anggota karang taruna yang kurang produktif (menganggur) 
diberi keterampilan untuk mengoptimalkan produk olahan makanan produksi karang 
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taruna Desa Keboan Anom. Karang taruna juga mengajak masyarakat terlibat dalam 
kegiatan. Dalam hal peningkatkan produktivitas dalam pengembangan keterampilan 
pengolahan hasil pangan. 

2. Metode  
Metode  yang digunakan  dalam  pelaksanaan  metode  pengabdian  untuk  memecahkan 
masalah yang terdapat pada mitra, langkah-langkah diantaranya adalah: 

2.1. Identifikasi permasalahan mitra 
Berdasarkan masalah yang dialami oleh mitra di atas, pendekatan pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan pendekatan  metode Presman.  Metode  ini  diawali  dengan  observasi 
dan pengamatan melalui tahapan identifikasi kemudian mencari solusi terkait masalah 
yang dialami oleh mitra. 

2.2.  Pelatihan branding produk 
Hasil olahan pangan berupa stik bayam, kripik gayam, sinom, dan susu kedelai di 
branding sehingga masyarakat akan mengenal produk-produk karang taruna Desa 
Keboan Anom. Dengan adanya branding produk ini akan memunculkan karakteristik 
tersendiri bagi produk–produk karang taruna Desa Keboan Anom.  

2.3. Pelatihan penggunaan digital marketing  
Tahapan ini dilakukan dengan pelatihan para anggota karang taruna menggunakan 
aplikasi pemasaran berbasis web yang diawali dengan transfer knowledge secara dasar, 
pelatihan, pendampingan, dan upload dan mencoba secara mandiri. 

3.  Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan  pengabdian  kepada masyarakat  terdampak  Covid -19  yang  dilakukan  pada 
mitra  berlangsung  sejak  tanggal  05 Desember  2020 hingga tanggal 17 Januari 2021. 
Langkah ini dimulai dari tahap yang dilakukan dalam sesi diantaranya adalah:  

3.1. Identifikasi permasalahan mitra 
Kegiatan dilakukan pada 05 Desember 2020 jam 09.00-13.00, pembukaan dan 
pengidentifikasian permasalahan yang dihadapi mitra ini diawali oleh Ketua Tim  
Abdimas  dan  pengurus serta anggota karang taruna Desa Keboan Anom sebagaimana 
yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Pengidentifikasian permasalahan 
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3.2. Pelatihan branding produk 
Pelatihan dilakukan dengan klinik branding masing-masing produk. Tim abdimas me-
review apa yang menjadi kekurangan produk tersebut. Hasil dari klinik ini, tim abdimas 
membantu mendesignkan logo produk mitra dan memberikan masukan agar kemasan 
lebih menarik. Produk - produk karang taruna seperti stik bayam, kripik gayam, sinom 
dan sari kedelai telah di-branding. Dengan telah branding produk tersebut telah 
memunculkan kharakteristik tersendiri bagi produk–produk karang taruna Desa 
Keboan Anom sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 3.  

 

 

Gambar 3. Hasil kegiatan pelatihan branding produk  
 

3.3. Pelatihan penggelolaan website sebagai digital marketing 
Setelah website yang dibuat tim abdimas umsida siap digunakan. Dilaksanakan 
pendampingan kepada anggota kartar yang menggelola website www.eksisforever.com  
Web ini mengupdate kegiatan karang taruna dan sebagai media pemasaran produk-
produk karang taruna. Acara abdimas ditutup dengan melaksanakan senam dan mini 
bazar produk karang taruna yang menggundang warga sekaligus launching website milik 
karang taruna Desa Keboan Anom. Melalui kegiatan bazar dan launching website ini 
masyarakat dapat mengenal produk karang taruna yang telah ter-branding dan dapat 
melakukan pembelian secara online melalui website tersebut sebagaimana kegiatan 
tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.   
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Gambar 4. Pelatihan dan launching website 
 

3.4. Evaluasi kegiatan dan penyusunan rencana tindak lanjut 
Tahap ini digunakan untuk mengevaluasi program yang telah dibuat dari tahap 
perencanaan awal sampai tahap pelatihan pengelolaan website. Program kemitraan yang 
diusulkan bersifat berkelanjutan. Untuk menindaklanjuti program yang telah terlaksana 
pada tahun ini, rencana tahap selanjutnya, yaitu:  

a. Pendampingan dan sosialisasi fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen suatu 
organisasi. 

b. Pendampingan pengajuan PIRT ke dinas terkait. 

4. Kesimpulan 
Keberhasilan program–program pengabdian masyarakat ini pada akhirnya akan 
memberikan manfaat yang saling menguntungkan antara mitra dan tim abdimas itu 
sendiri. Dampak positif bagi tim abdimas adalah mengetahui kegiatan-kegiatan di 
dalam usaha yang di jalankan oleh mitra, serta permasalahannya. Sedangkan bagi mitra 
adalah meningkatkan keinginan untuk maju, sikap mental positif, pola pikir kritis yang 
pada akhirnya mampu mengembangkan diri dan lingkungan. Peran mitra, baik secara 
materi maupun non–materi sangat membantu terlaksananya program pengabdian 
masyarakat. Berdasarkan pembahasan yang sudah tertera juga dapat disimpulkan 
bahwa program pengabdian masyarakat Desa Keboan Anom terhadap pemanfaatan 
digital marketing sebagai media pemasaran global telah berjalan dengan baik dimana 
tingkat partisipasi masyarakat demi mengikuti sosialisasi dan menambah wawasan 
mereka tentang pentingnya teknologi pada era saat ini. Karang taruna dan masyarakat 
juga antusias dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan oleh tim 
abdimas. 
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